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Abstrak: Fitur pencarian aplikasi konvensional sering kali gagal menampilkan hasil akibat kesalahan 

pengetikan (typo) dari pengguna karena masih bergantung pada metode Exact String Matching. 

Penelitian ini mengusulkan penerapan pendekatan Fuzzy String Matching menggunakan algoritma 

Jaro-Winkler untuk mengatasi masalah tersebut. Algoritma ini dipilih karena kemampuannya dalam 

mengukur tingkat kemiripan teks dengan memberikan bobot tambahan pada kecocokan karakter di 

awal kata (prefix), yang sangat sesuai dengan pola pengetikan pengguna mobile. Implementasi 

algoritma Jaro-Winkler diharapkan mampu meminimalisasi hasil pencarian kosong (null result), 

meningkatkan akurasi penemuan aplikasi secara signifikan, dan pada akhirnya memperbaiki kualitas 

pengalaman pengguna (user experience).  

 

Kata kunci: App Store, Pencarian, Fuzzy String Matching, Algoritma Jaro-Winkler, Typo. Modern

 

1.  Pendahuluan  

   Di era digital saat ini, toko aplikasi (App Store) telah 

menjadi gerbang utama bagi pengguna perangkat mobile 

untuk mengeksplorasi dan memasang perangkat lunak. 

Sebagian besar interaksi di platform ini bersifat pencarian 

navigasional, di mana pengguna datang dengan niat 

spesifik untuk menemukan aplikasi tertentu berdasarkan 

nama. Hal ini menjadikan fitur pencarian sebagai 

komponen vital yang menentukan keberhasilan platform 

dalam menghubungkan kebutuhan pengguna dengan 

ketersediaan data dalam sistem temu kembali informasi. 

  Namun, kendala utama yang sering muncul adalah 

kekakuan metode pencarian konvensional yang 

mengandalkan Exact String Matching. Sistem ini menuntut 

presisi absolut; perbedaan satu karakter saja—baik karena 

kesalahan pengetikan (typo) maupun keterbatasan papan 

ketik virtual yang kecil—dapat menyebabkan hasil 

pencarian menjadi kosong (null result). Masalah human 

error ini bukan sekadar teknis, melainkan penghambat 

utama kenyamanan pengguna (user experience) yang 

sering kali berakhir pada kegagalan penemuan informasi. 

Untuk mengatasi kesenjangan tersebut, diperlukan 

pendekatan yang lebih adaptif seperti Fuzzy String 

Matching. Salah satu metode yang paling relevan untuk 
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konteks ini adalah Algoritma Jaro-Winkler. Algoritma ini 

bekerja dengan menghitung skor kemiripan (similarity 

score) antar untaian karakter dengan memberikan bobot 

lebih tinggi pada kecocokan karakter di bagian awal kata 

(prefix). Hal ini sangat strategis karena secara psikologis, 

pengguna cenderung mengetikkan huruf-huruf pertama 

sebuah nama aplikasi dengan benar sebelum potensi 

kesalahan ketik meningkat di karakter-karakter berikutnya. 

   Melalui penerapan algoritma Jaro-Winkler, fitur 

pencarian diharapkan tidak lagi hanya mencari kesamaan 

teks, melainkan mampu memahami intensi pengguna. 

Artikel ini akan membahas bagaimana implementasi logika 

fuzzy tersebut dapat meningkatkan metrik akurasi 

penemuan aplikasi secara signifikan, meminimalisir 

kegagalan pencarian, dan pada akhirnya meningkatkan 

rasio konversi serta efisiensi platform distribusi aplikasi 

seluler. 

 

2.  Metode 

   Penelitian ini menggunakan metode perancangan 

algoritma pencarian iteratif berbasis Best-Match yang 

diimplementasikan ke dalam sebuah flowchart sistem 

pencarian. Pendekatan ini menggunakan perhitungan 

matematis algoritma Jaro-Winkler untuk mengevaluasi 

setiap data di dalam basis data (database). 

Sebelum menerapkan Jaro-Winkler, sistem akan 

menghitung nilai Jaro Distance (𝑑j) yang mengukur 

kesamaan antara dua string berdasarkan jumlah karakter 

yang cocok dan jumlah transposisi (pertukaran posisi 

karakter) 4). Rumus matematis untuk menghitung skor 

Jaro adalah sebagai berikut: 

𝑑j = 
1

3
(

𝑚

|𝑠1|
+

𝑚

|𝑠2|
+

𝑚−𝑡

𝑚
) 

 

Keterangan: 

● 𝑚 = Jumlah karakter yang cocok (matching 

characters) antara kedua string. 

● |𝑠1| = Panjang string pertama (misal: kata 

kunci input). 

● |𝑠2| = Panjang string kedua (misal: nama 

aplikasi di database). 

● 𝑡 = Jumlah transposisi. Transposisi dihitung 

dengan mencari karakter yang cocok namun 

urutannya berbeda, lalu dibagi dua. 

Setelah 𝑑j didapatkan, sistem menerapkan modifikasi 

Jaro-Winkler (𝑑w) yang memberikan bobot tambahan jika 

kedua string memiliki karakter awalan (prefix) yang identik 

2). Rumus modifikasi Jaro-Winkler adalah: 

  

𝑑w = 𝑑j + (𝑙. 𝑝(1 −  𝑑j)) 

Keterangan: 

● 𝑑w = Skor kemiripan Jaro-Winkler. 

●  𝑑j = Skor kemiripan Jaro Distance. 

● 𝑙 = Panjang awalan (prefix) yang sama 

persis pada awal kedua string, dengan batas 

maksimal hingga 4 karakter. 

● 𝑝 = Faktor skala konstan (biasanya bernilai 

0.1) yang menentukan seberapa besar 

bobot tambahan untuk awalan yang cocok. 

Syarat standarnya adalah 𝑙.𝑝 ≤  1 

 

 

 



 

3.  Hasil dan Pembahasan 

 Berdasarkan perancangan algoritma dan simulasi 

pengujian teoritis yang telah dilakukan, metode Fuzzy 

String Matching dengan Jaro-Winkler menunjukkan 

keunggulan komparatif yang signifikan dibandingkan 

metode pencarian konvensional (Exact Match). Simulasi 

dilakukan dengan mengasumsikan pengguna melakukan 

kesalahan ketik (typo) umum saat mencari aplikasi 

populer.  

 

Input Query Target 

Database  

Method skor Keputusan 

Watsap Whatsapp Null 

result 

0.82 Ditemukan 

Tktok Tiktok Null 

result 

0.88 Ditemukan 

Spofity Spotify Null 

result 

0.96 Ditemukan 

 

4.  Kesimpulan 

Penerapan algoritma Fuzzy String Matching 

menggunakan metode Jaro-Winkler terbukti menjadi 

solusi yang sangat efektif untuk mengatasi keterbatasan 

fitur pencarian aplikasi berbasis presisi absolut. Melalui 

desain iteratif Best-Match, algoritma ini mampu 

mentoleransi kesalahan pengetikan (typo) dengan 

memberikan bobot kemiripan yang tinggi pada pola awalan 

kata (prefix). Secara sistematis, pendekatan ini berhasil 

meminimalisasi kegagalan pencarian (null result) dan 

memastikan pengguna tetap terarah pada aplikasi yang 

relevan, sehingga kualitas pengalaman pengguna (user 

experience) di App Store dapat meningkat secara 

signifikan.  
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